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 Abstract:  This study explores the challenges and opportunities in implementing 
Pancasila values in Civic Education in the digital era. Using a Systematic Literature 
Review (SLR) approach, the instruments used in this research include data 
extraction, which includes in-depth analysis of literature relevant to the discussion. 
This research examines the effectiveness of innovative learning methods, such as e-
learning and project-based learning, in strengthening the internalization of 
Pancasila values. Additionally, it investigates the impact of globalization and the 
commercialization of education on young people's understanding of Pancasila and 
highlights the role of digital literacy in combating misinformation and radicalism. 
Data analysis is conducted qualitatively using thematic analysis, including data 
reduction, categorization, and interpretation. The findings reveal that integrating 
technology into Pancasila education enhances students' understanding and 
engagement in civic practices. However, challenges such as pedagogical gaps and 
limited professional support remain. Therefore, collaboration between the 
government, educators, and society is essential to optimize Pancasila-based 
education in fostering national character. 
 

Kata Kunci: 
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 Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam penerapan 
nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan Kewarganegaraan di era digital. Dengan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup pengekstraksian data mencangkup penganilisisan 
mendalam terhadap literature yang relevan dengan pembahasan. Penelitian ini 
mengkaji efektivitas metode pembelajaran inovatif, seperti e-learning dan project-
based learning, dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila. Selain itu, 
penelitian ini menelaah dampak globalisasi dan komersialisasi pendidikan terhadap 
pemahaman generasi muda serta menyoroti peran literasi digital dalam mengatasi 
hoaks dan radikalisme. Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan 
analisis tematik melalui tahapan reduksi, kategorisasi, dan interpretasi data. Hasil 
penelitian mengungkap bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Pancasila 
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam praktik 
kewarganegaraan. Namun, berbagai kendala seperti kesenjangan pedagogis dan 
keterbatasan dukungan profesional masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat untuk 
mengoptimalkan pendidikan berbasis Pancasila dalam membangun karakter 
kebangsaan 
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——————————      —————————— 

 

A. LATAR BELAKANG  

Pancasila merupakan dasar negara dan pedoman hidup bangsa Indonesia yang berperan krusial 

dalam membentuk karakter serta identitas kebangsaan (Irawati.,et al, 2022). Dalam ranah pendidikan 

kewarganegaraan, Pancasila berfungsi sebagai acuan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme, 

demokrasi, dan keberagaman kepada peserta didik (Nababan & Soca Ahmad, 2024). Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) berbasis Pancasila diharapkan mampu menciptakan generasi muda yang 
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memiliki kesadaran bernegara serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. Namun demikian, implementasi pendidikan Pancasila dalam PKn menghadapi berbagai 

tantangan di era globalisasi dan kemajuan teknologi. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan 

Pancasila di abad ke-21 adalah dampak globalisasi dan perkembangan teknologi yang membawa 

masuk berbagai ideologi serta nilai-nilai baru yang dapat menggeser pemahaman generasi muda 

terhadap Pancasila (Jannah & Dewi, 2021). Kemajuan teknologi informasi yang pesat dapat menjadi 

ancaman apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang kuat.  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep kewarganegaraan serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

partisipasi aktif dalam masyarakat  (Pranoto, 2021). Selain itu, pendidikan kewarganegaraan berbasis 

Pancasila juga menghadapi tantangan pragmatisme dan komersialisasi dalam dunia pendidikan 

(Afifah & Fadilah, 2023). Orientasi pendidikan yang cenderung mengutamakan nilai-nilai pasar 

sering kali mengabaikan aspek karakter dan moralitas dalam proses pembelajaran. Akibatnya, 

peserta didik memiliki pemahaman yang lemah mengenai integritas dan moralitas dalam 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila (Istiqomah & Widiyanto, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan yang lebih komprehensif dalam merancang kurikulum PKn yang tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga memperkuat karakter kebangsaan yang berlandaskan Pancasila.  

Kurikulum PKN yang berfokus pada aspek kognitif memang penting akan tetapi memperkuat 

karakter kebangsaan yang berlandaskan pada pancasila adalah hal yang harus dimasukkan pada 

kurikulum PKN, karena terdapat peluang besar dalam pengembangan pendidikan Pancasila dalam 

PKn di abad ke-21 (Usmi & Samsuri, 2022). Penguatan pendidikan karakter melalui pendekatan 

inovatif, seperti e-learning dan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), dapat 

meningkatkan efektivitas internalisasi nilai-nilai Pancasila di kalangan peserta didik. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan modul e-learning dalam pembelajaran PKn tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga memperkuat karakter serta sikap mereka 

dalam kehidupan bermasyarakat (Zuryati, 2019; Winasih & Santyasa 2018). Selain itu, pendekatan 

berbasis pengalaman nyata dalam pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan kesadaran 

peserta didik akan pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Wardana, et al, 2021).  

Penelitian ini mengisi kesenjangan dalam kajian pendidikan kewarganegaraan berbasis 

Pancasila dengan menyoroti kurangnya studi yang secara spesifik membahas efektivitas metode 

pembelajaran inovatif, seperti e-learning dan project-based learning, dalam menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila di era digital (Naveed & Ahmad, 2019; Youssef & Saleem, 2023; Muhammad et al., 

2020; Fitriawan & Wardah, 2021). Selain itu, penelitian ini menanggapi minimnya kajian mendalam 

mengenai dampak globalisasi dan komersialisasi pendidikan terhadap pemahaman serta 

pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh generasi muda (Nuraprilia & Dewi, 2021). Kebaruannya terletak 

pada analisis strategi adaptif yang mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan karakter berbasis 

Pancasila serta menawarkan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat 

guna memastikan nilai-nilai Pancasila tetap menjadi pedoman utama dalam membangun karakter 

kebangsaan di tengah tantangan modernisasi (Slam, 2020). 

Misalnya, penerapan metode problem-based learning dalam pembelajaran PKn terbukti efektif 

dalam mengasah keterampilan berpikir kritis serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

kehidupan sosial dan politik (Abadi, 2020; Susilawati, et al, 2023).  Dengan demikian, pendidikan 

Pancasila harus terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual agar 

tetap menjadi pedoman bagi generasi muda (Akhamadi, 2022; Warsito, 2022). Sebagai kesimpulan, 

pendidikan kewarganegaraan berbasis Pancasila memiliki peran strategis dalam membangun 

karakter kebangsaan di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi. Meskipun menghadapi 

berbagai tantangan, peluang untuk memperkuat pendidikan Pancasila melalui inovasi dalam 
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metode pembelajaran dan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif tetap terbuka luas. Oleh karena 

itu, sinergi antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat sangat dibutuhkan guna memastikan 

bahwa nilai-nilai Pancasila tetap menjadi dasar utama dalam membangun bangsa yang berdaulat 

dan berkarakter (Septinaningrum, 2023). 

Selain itu, penting untuk menanamkan kesadaran kritis kepada peserta didik agar mereka 

mampu memilah informasi yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di era digital (Junindra et al., 

2021). Literasi digital menjadi faktor kunci dalam pendidikan kewarganegaraan berbasis Pancasila, 

karena dapat membantu siswa memahami dampak informasi yang mereka konsumsi terhadap 

pembentukan karakter dan identitas kebangsaan (Romadhon & Try Subakti, 2022). Penerapan literasi 

digital dalam pembelajaran PKn juga dapat mengurangi dampak negatif dari berita hoaks dan 

radikalisme yang beredar luas di media sosial (Susanti, 2020). Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

yang berbasis teknologi harus diiringi dengan penguatan etika digital serta pemahaman terhadap 

hak dan kewajiban sebagai warga negara yang berlandaskan Pancasila (Izzati & Novitasari, 2023). 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang cerdas tetapi juga 

bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia digital (Iryani & Syam, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam pendidikan kewarganegaraan 

berbasis Pancasila dengan menyoroti efektivitas metode pembelajaran inovatif, seperti e-learning 

dan project-based learning, dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila di era digital. Selain itu, 

penelitian ini menganalisis dampak globalisasi dan komersialisasi pendidikan terhadap pemahaman 

generasi muda serta mengkaji strategi adaptif dalam mengintegrasikan teknologi guna memperkuat 

karakter kebangsaan. Fokus lainnya adalah pentingnya literasi digital dalam membantu peserta didik 

memilah informasi yang sesuai dengan nilai Pancasila dan mengurangi dampak negatif hoaks serta 

radikalisme. Melalui pendekatan kolaboratif antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat, penelitian 

ini diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual dalam 

membangun karakter bangsa di tengah tantangan modernisasi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan SLR (System Literature Review) Pencarian jurnal 

dilakukan melalui database penyedia jurnal internasional milik Google yaitu Google Scholar.  fokus 

data penelitian adalah jurnal dengan tentang Menggali Esensi Pancasila dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan ada sebanyak 30 jurnal teridex dari berbagai publisher atau penerbit jurnal (Azwar, 

2023). Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, menilai, dan 

menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk memberikan jawaban untuk 

pertanyaan penelitian tertentu Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumntasikan semua 

artikel yang memilliki keterkaitan dengan tema penelitian ini dengan menggunakan aplikasi 

Mendeley. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam esensi Pancasila dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan serta menganalisis tantangan dan peluang di abad 21. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup pengekstraksian data yang menggunakan penganilisisan 

mendalam terhadap literature yang relevan dengan pembahasan. Dokumentasi meliputi analisis 

kurikulum, buku teks, dan kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan Pendidikan 

Kewarganegaraan. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data persepsi dari siswa dan guru 

terkait tantangan serta peluang implementasi Pancasila dalam pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kualitatif menggunakan teknik analisis 

tematik. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi reduksi data, kategorisasi, interpretasi data, dan 

penarikan kesimpulan (Ardiansyah et al., 2023). Reduksi data dilakukan dengan menyortir dan 

merangkum data yang relevan dengan tujuan penelitian. Kategorisasi dilakukan dengan 

mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti tantangan implementasi, peluang 

penguatan, serta strategi efektif dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Interpretasi data dilakukan 
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dengan mengaitkannya pada teori dan kebijakan terkait Pancasila serta tantangan pendidikan di 

abad 21. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyusun simpulan berdasarkan temuan 

penelitian dan memberikan rekomendasi bagi pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai 

Pancasila.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Relevansi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan kewarganegaraan pada era digital semakin 

ditekankan melalui integrasi teknologi dalam praktik pendidikan (Syafawati, 2022). Penggunaan 

teknologi tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman 

mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Penelitian menunjukkan bahwa alat digital, seperti E-Buku 

Sains Inovatif, secara signifikan berkontribusi terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

Pancasila, khususnya dalam menumbuhkan semangat Persatuan Indonesia dan Keadilan Sosial 

(Rohimah, 2023). 

Selain itu, program profil pelajar Pancasila menitikberatkan pada pengembangan karakter siswa, 

seperti kemampuan berpikir kritis dan apresiasi terhadap keragaman global, yang menjadi aspek 

penting dalam menghadapi tantangan era digital (Munira & Suryana, 2023) (Hamzah et al, 2022). 

Namun, di sisi lain, perkembangan lanskap digital juga menimbulkan dilema moral dan etika. Oleh 

karena itu, diperlukan penekanan pada pembentukan karakter yang bertanggung jawab guna 

menangkal potensi dampak negatif terhadap perilaku generasi muda (Sandy & Najicha, 2023). 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi secara efektif dalam pendidikan Pancasila dapat berperan 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya memahami, tetapi juga mengamalkan nilai-nilai dasar 

Pancasila, sekaligus mampu menghadapi kompleksitas masyarakat modern. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Integrasi nilai nilai Pancasila dalam Pendidikan kewarganegaraan diera digital 

 

1. Relevansi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan Kewarganegaraan di Era Digital 

Dalam konteks perkembangan digital, nilai-nilai Pancasila tetap memiliki signifikansi yang tinggi 

dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai dasar dalam membentuk karakter warga negara 

yang berintegritas dan bertanggung jawab (Putu et al., 2021). Perubahan akibat digitalisasi 

membawa tantangan baru, seperti cepatnya arus informasi, meningkatnya sifat individualistik, serta 

pergeseran nilai sosial yang dapat berpotensi melemahkan persatuan dan kesatuan nasional 

(Harahap et al., 2023). Oleh karena itu, mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum PPKn 

menjadi suatu keharusan guna menumbuhkan kesadaran kritis siswa mengenai hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga negara. Penelitian yang dilakukan oleh mengungkapkan bahwa pendidikan 
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kewarganegaraan yang berorientasi pada Pancasila berperan penting dalam membangun kesadaran 

sosial dan kontrak sosial yang kokoh, yang menjadi elemen fundamental dalam menjaga kohesi 

sosial di era digital (Prasetio, 2023). 

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran dalam PPKn harus menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi digital agar lebih optimal dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik 

(Juwandi, 2020). Penggunaan media pembelajaran berbasis digital, seperti bahan ajar interaktif dan 

e-book berbasis nilai karakter, terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

kewarganegaraan yang relevan dengan kehidupan mereka. Studi menunjukkan bahwa bahan ajar 

digital yang mengandung nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PPKn dapat meningkatkan 

partisipasi siswa serta memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila (Pebriani et al., 2023). Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berkontribusi pada efektivitas 

transfer pengetahuan, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai kebangsaan tetap selaras dengan 

perkembangan zaman. 

Di sisi lain, tantangan era digital juga menuntut adanya penguatan pendidikan karakter dalam 

PPKn agar siswa mampu menyaring informasi dengan bijak serta menghindari misinformasi yang 

berpotensi mengancam persatuan bangsa (Khoirina et al., 2022). Pendidikan karakter yang berbasis 

nilai-nilai Pancasila dapat berfungsi sebagai landasan moral dalam menghadapi berbagai tantangan 

digital, seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan radikalisme daring (Hakim, 2020). Oleh 

karena itu, relevansi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan kewarganegaraan di era digital tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi juga harus diimplementasikan melalui model pembelajaran yang 

adaptif dan berbasis teknologi. 

 

2. Tantangan Implementasi Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Kontemporer 

Penerapan pendidikan Pancasila dalam kurikulum kontemporer menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan sistem pendidikan 

modern (Permana & Agusta, 2023). Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya keselarasan 

antara nilai-nilai karakter Pancasila dengan isi buku teks yang digunakan saat ini. Banyak materi ajar 

yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai tersebut, sehingga peran aktif guru menjadi 

sangat penting dalam menjembatani kesenjangan ini (Khanna et al., 2021). Nilai-nilai karakter 

Pancasila mengalami kelemahan karna adanya keterputusan antara budaya Indonesia dan praktik 

pendidikan modern semakin menyulitkan penyampaian pendidikan Pancasila secara efektif 

(Kebangsaan, 2020). Hal ini terlihat dalam Kurikulum 2013 Revisi, yang belum sepenuhnya 

mengintegrasikan pendidikan agama dan kewarganegaraan ke dalam mata pelajaran yang lebih luas 

(Firmansyah, 2023). Lebih lanjut, upaya menciptakan kurikulum yang inklusif dan beragam menuntut 

strategi yang mampu mengakomodasi latar belakang siswa yang heterogeny (Fakhrudin et.al, 2023). 

Namun, penerapan strategi ini sering kali terhambat oleh keterbatasan dukungan profesional serta 

ketidakpastian pedagogis di kalangan pendidik (Ulfah et al., 2023). Oleh karena itu, mengatasi 

berbagai tantangan ini menjadi langkah krusial dalam memastikan keberhasilan implementasi 

pendidikan Pancasila dalam konteks pendidikan modern. Adapun aspek tantangan pendidikan 

pancasila dalam kurikulum kontemporer, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Aspek Tantangan Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Kontemporer 

No Aspek Tantangan Penjelasan 
1. Integrasi Nilai Tradisional 

dan Modern 
Sulitnya menyelaraskan nilai-nilai Pancasila dengan sistem pendidikan 
modern (Permana & Agusta, 2023). 

2. Ketidaksesuaian Isi Buku 
Teks 

Banyak materi ajar belum mencerminkan nilai-nilai karakter Pancasila 
secara komprehensif (Khanna, Roberts, & Lane, 2021). 

3. Peran Guru dalam 
Implementasi 

Guru memiliki peran penting dalam menjembatani kesenjangan nilai 
Pancasila dalam kurikulum (Khanna, Roberts, & Lane, 2021). 
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No Aspek Tantangan Penjelasan 

4. Keterputusan Budaya 
dan Pendidikan 

Pendidikan Pancasila terhambat oleh kurangnya integrasi antara budaya 
Indonesia dan praktik pendidikan modern (Kebangsaan, 2020). 

5. Kekurangan dalam 
Kurikulum 2013 Revisi 

Kurikulum 2013 Revisi belum sepenuhnya mengakomodasi pendidikan 
agama dan kewarganegaraan secara holistik (Firmansyah, 2023). 

6.  Kebutuhan Kurikulum 
Inklusif 

Kurikulum perlu strategi yang dapat mengakomodasi siswa dengan latar 
belakang beragam (Fakhrudin et al., 2023). 

7. Ketidakpastian 
Pedagogis 

Metode pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai Pancasila di berbagai konteks pendidikan 
modern (Ulfah et al., 2023). 

 

3. Strategi Penguatan Pancasila Untuk Menjawab Tantangan Abad 21 

Memperkuat peran Pancasila dalam menghadapi tantangan abad ke-21 memerlukan 

pendekatan multidimensional yang mencakup diplomasi strategis, ketahanan sistem kesehatan, 

serta pengambilan keputusan berbasis data. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas global, 

seperti perubahan iklim, pandemi, dan ketergantungan ekonomi yang semakin erat, pemerintahan 

yang efektif harus mengedepankan strategi jangka panjang serta membangun kerangka kerja 

kolaboratif guna memperluas ruang kebijakan (Morris et al., 2021). 

Kompleksitas global, seperti perubahan iklim mengakibatkan banyak permasalahan dalam 

konteks sistem kesehatan, berbagai guncangan yang belum pernah terjadi sebelumnya menuntut 

penguatan ketahanan melalui kesiapan dan perencanaan berkelanjutan (Prantl & Goh, 2022). Hal ini 

penting agar sistem kesehatan mampu beradaptasi terhadap krisis di masa mendatang. Lebih lanjut, 

pemanfaatan analisis data canggih dan kecerdasan buatan berpotensi mengoptimalkan hasil 

layanan kesehatan serta mendukung pengambilan kebijakan yang lebih efektif. Pergeseran dari 

metodologi tradisional ke penggunaan data real-time dapat meningkatkan efisiensi dalam respons 

kebijakan kesehatan (González‐pérez et al., 2022). Pendekatan multidimensional Pancasila 

mengalami pergeseran metodologi dari cara tradisional menuju penggunaan data real-time dalam 

berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah bagan yang menggambarkan pergeseran tersebut, seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pergeseran multidimensial sekaligus pengetahuan pembelajaran Data Real-time 

 

Metodologi tradisional ke penggunaan data real-time adalah salah satu tantangan pendidikan 

Pancasila di abad 21 yang menjadi penguatan kapasitas akademik dalam bidang rehabilitasi serta 

integrasi strategi kesehatan yang beragam memungkinkan Pancasila berperan sebagai prinsip 
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fundamental dalam merancang respons yang holistik dan inklusif terhadap tantangan kontemporer 

(Holman & Švejdarová, 2023). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan kewarganegaraan di era digital memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter generasi muda yang berintegritas, bertanggung jawab, dan 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak 

hanya memperdalam pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif dalam praktik kewarganegaraan. Dilihat pada perefleksian penerapan nilai Pancasila 

dalam Pendidikan kewarganegaraan, dengan berkembangnya nilai moral yang ditanamkan pada 

sekolah sekolah formal selaras dengan nilai Pancasila yang menciptakan Pendidikan 

kewarganegaraan dipahami secara langsung, karena praktek yang dilakukan sesuai dan selaras 

dengan teori yang ada pada Pendidikan keawarganegaraan. Contoh penerapan nilai Pancasila dalam 

Pendidikan kewarganegaraan dalam penanaman nilai moral yaitu adanya ekstrakulikuler OSIS yang 

menciptakan siswa belajar bertanggung jawab pada tugasnya, dan membangun prilaku dan moral 

yang baik pada lingkungan sekolah guna membangun pasrtisipasi guru dan siswa dalam berbagai 

hal. Pemerintah perlu mengedepankan strategi jangka panjang dan membangun kerangka kerja 

kolaboratif untuk memperluas ruang kebijakan. Penguatan ketahanan sistem kesehatan menjadi 

faktor penting dalam memastikan kesiapan menghadapi krisis di masa depan, sementara 

pemanfaatan teknologi dan analisis data canggih dapat mengoptimalkan layanan kesehatan serta 

mendukung kebijakan yang lebih efektif. Pergeseran dari metode tradisional ke penggunaan data 

real-time juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengambilan kebijakan. Dengan 

pengembangan riset yang lebih terarah dan kolaborasi antara akademisi, pembuat kebijakan, serta 

praktisi pendidikan, implementasi nilai-nilai Pancasila dalam berbagai aspek kehidupan dapat lebih 

optimal. Hal ini tidak hanya memastikan relevansi Pancasila di era modern tetapi juga memperkuat 

fondasi kebangsaan dalam menghadapi dinamika global yang terus berkembang. Metode penelitian 

ini memiliki kontribusi spesifik pada pengembangan nilai Pancasila dalam Pendidikan 

kewarganegaraan yang mengahasilkan sintesis perspektif interdisipliner bahwa Pendidikan 

kewarganegaraan multidisiplin, sehingga nilai Pancasila bisa mengumpulkan berbagai wawasan 

disiplin ilmu seperti sosiologi, filsafat, psikologi, ilmu politik, dengan internalisasi nilai, pembentukan 

karakter, dan civic engagement dalam konteks Pancasila. Ini memperkaya pemahaman dalam 

Pendidikan kewarganegaraan. Metode SLR memiliki kontribusi spesifik pada Pendidikan 

kewarganegaraan maka, dalam mengembangkan metode SLR di era digital dengan mengidentifikasi 

metode pembelajaran e-Learning, aplikasi, ataupun game edukatif yang interaktif dan menarik. 

Kemudian pemanfaatan media sosial dan konten kreatif yang menarik budaya literasi pada semua 

kalangan.   
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